
RIWAYAT ORGANISASI 

YAYASAN PERGURUAN ISLAM AZHARYAH 

I. Latar belakang berdirinya 

 Ki.Kms H.Abdullah Azhary adalah seorang ulama’ yang terkenal dimasanya, khususnya 

dalam wilayah kotamadya Palembang dan sekitarnya, beliau putranya dari seorang ulama’ yaitu 

Alm Ki.Kms H Muhamad Azhary dilahirkan pada hari Senen tanggal 27 Syak’ban 1279 H.di 

kampung / Kelurahan 12 ulu Pedatuan Palembang.   

 Almarhum Ki.Kms H. Abdullah Azhary yang pernah berguru kepada ulama’-ulama’ 

besar di Mekkah pada masanya selama 12 tahun itu setelah mengembangkan ilmunya, 

menyebarkan ajaran agama islam kepada masyarakat.Satu-satunya pusat tempat kegiatan beliau 

dalam menyebarkan ajaran dan ilmu-ilmu agama ini adalah Mushollah atau Langgar yang beliau 

bangun bertempat di kampung 12 ulu Palembang Sumatra Selatan. 

 Beliau mencita-citakan disamping Mushollah yang beliau bangun sengaja bertiang itu, 

dibagian bawahnya dipergunakan untuk tempat mendidik putra putri kaum Muslimin agar 

menjadi muslimin yang taat menjalankan ajaran agama berguna bagi masyarakat, Bangsa dan 

Negara.Namun atas kehendak Allah yang Maha kuasa cita-cita tersebut belum sempat terlaksana 

beliau telah dipanggil berpulang ke alam baqa’. 

 Untuk mewujudkan cita-cita almarhum inilah, maka pada bulan Juli 1949, Atas prakarsa 

jamaah Langgar dan sebagian murid-murid beliau dibangunlah suatu lembaga pendidikan islam 

berupa Madrsah Ibtidaiyah Azharyah. 

II. Perkembangan Organisasi 

     1. Tanpa Badan Pengurus 

 Untuk mewujudkan cita-cita almarhum Ki.Kemas H.Abdullah Azhary maka pada tanggal 

12 Juli 1949 telah dibuka untuk pertama kali sebuah Madrasah tingkat dasar ( Ibtidaiyah  ) 

dengan murid pertama berjumlah 19 orang dan seorang guru yaitu Kemas Hasyim Aziz. 

 Madrasah tersebut mula-mula belum diberi nama.Kemudian setelah itu berulah diberi 

nama dengan Madrasah Ibtidaiyah Azharyah yang rencana pelajaranya selama  7 tahun. 

     2. Badan Pengurus 

 Setelah beberapa tahun kemudian,oleh karena perkembangan Madrasah Ibtidaiyah 

Azharyah, menuntun adanya badan pengurus yang akan membina dan menaungi perguruan ini 

dalam meningkatkan usahanya. Oleh sebab itu maka, pada tahun 1951 telah terbentuk badan 

pengurus yang pertama terdiri dari : 



 Ketua  : Ki.Kms.H.Alwi Azhary 

 Sekretaris : Nungtjik H.M.Ali 

 Bendahara : M.Muhammad Abbas 

     3. Yayasan 

 Perkembangan selanjutnya dari organisasi Perguruan ini menuntut pula akan perebahan 

statusnya dari badan Pengurus biasa menjadi suatu Yayasan yang merupakan badan hukum,Oleh 

karena itu pada tanggal 2 Juni 1965 dengan akta notaris Ten Khong Kie Palembang Nomor 

31/1965 Terbentuklah  YAYASAN PERGURUAN ISLAM AZHARYAH.Susunan Pengurus 

Yayasan Perguruan Islam Azharyah itu terdiri dari Dewan Pelindung,Dewan Penasehat,Dewan 

Pengurus dan Pengurus Harian Personalia Masing-masing kepngurusan itu sebagaimana 

termaktup dalam anggaran dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. Perkembangan Perguruan 

     1. Madrasah Ibtidaiyah Azharyah I 

 Usaha pertama yang dilakukan sebelum perguruan ini berbentuk Badan Pengurus atau 

Yayasan Ialah dengan membuka pendidikan tingkat dasar ( Ibtidaiyah ) yang disebut dengan 

Madrasah Ibtidaiyah Azharyah yang dimulai sejak Juli 1949 Rencana pelajaran selama 7 tahun 

dan terbagi 7 kelas. Madrasah Ibtidaiyah yang pertama ini kemudian dinamai dengan Madrasah 

Ibtidaiyah Azharyah I dengan waktu belajar pada pagi hari dari jam 7.30 sampai 12.00 WIB. 

     2. Madrasah Ibtidaiyah Azharyah II 

 Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan bagi anak mereka yang 

semakin hari semakin mengingkat, maka mulai tahun ajaran 1961/1962 tepatnya sejak tanggal 27 

Maret 1961 dibuka pula sebuah lagi pendidikan dengan tingkat yang sama pula dengan nama 

Madrasah Ibtidaiyah Azharyah II.Waktu belajar pada soreh hari dari jam 13.00 sampai 17.30 

WIB. 

 Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah ini, Baik Ibtidaiyah. I maupun Ibtidaiyah II disusun 

sedemikian rupa, sehingga pelajaran agamanya sesuai dengan pelajaran Madrasah tingkat 

Ibtidaiyah yang pelajaran umumnya sesuai dengan pelajaran sekolah umum tingkat sekolah 

dasar. 

     3. SMP/Tsanawiyah Azharyah. 

 Setelah Perguruan Islam Azharyah terbentuk Yayasan walaupun kapasitas tempat belum 

mengizinkan, namun karena dorongan ingin turut bertanggung jawab akan kelanjutan pendidikan 

anak didik madrasah ini,maka sejak tanggal 18 Agustus 1965 dibukalah tingkat lanjutan pertama 

dengan nama SMP/TSANAWIYAH AZHARYAH. 

 Kurkirulum SMP/Tsanawiyah Azharyah ini diciptakan sedemikan rupa,sehingga 

pelajaran agamanya setara dengan SMP Hal ini dikehendaki agar pelajaran-pelajar dari SMP/Ts-

anawiyah Azharyah ini dapat mengikuti ujian Negara di Tsanawiyah Negeri dan SMP Negeri. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran-pelajaran SMP/Tsanawiyah Azharyah yang hampir 

seluruhnya diikutkan ke ujian Negara baik di SMP Negeri maupun di Tsanawiyah Negeri, 

berhasil lulus mencapai 95% - 100% setiap tahun. 

 Pada tahun ajar 1974 SMP/Tsanawiyah Azharyah ini terdaftar pada Kantor Departement 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan nomor pendaftaran 062. Kemudian berkat administrasi yang 

rapid dan baik serta mutu pendidikan yang selalu dipelihara dan ditingkatkan, maka sejak ajaran 

1976 SMP/Tsanawiyah Azharyah dapat kepercayaan dari Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk melaksanakan evaluasi belajar tahap akhir (EBTA) sendiri. 

     4. Taman Kanak-Kanak Azharyah. 



 Pada tahun ajaran 1975 Yayasan Perguruan Islam Azharyah dapat mengembangkan lagi 

pendidikan di perguruan ini yaitu membuka pendidikan tingkat Taman Kanak-kanak yang 

disebut dengan Taman Kanak-kanak Azharyah.Dibukanya Taman Kanak-kanak ini didorong 

oleh adanya keinginan masyarakat setempat yang sangat membutuhkan pendidikan untuk anak-

anak mereka. Kurikulum dan rencana pelajaranya mempedomani petunjuk-petunjuk yang 

digariskan oleh Departement Pendidikan dan Kebudayaan disamping disesuaikan dengan kondisi 

Azharyah. 

     5. SMA/Alyah Azharyah. 

 Mulai tahun ajaran 1985/1986 Yayasan Perguruan Islam Azharyah telah dapat membuka 

Pendidikan tingkat menengah atas yaitu SMA/ALIYAH AZHARYAH. 

 SMA/Aliyah Azharyah ini telah mendapat keputusan/persetujuan berdiri dari Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 123/I.1128/F.4e/1985 Tanggal 14 Desember 1985. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. Perkembangan Pendidikan Khusus & Majlis Taklim 

     3.1. Kursus Pendidikan Al qur’an Azharyah 

 Disamping Menyelenggarakan Madrasah/Sekolah, Yayasan Perguruan Islam Azharyah 

Menyelanggarakan pula kursus-kursus antara lain kursus Pendidikan Al qur’an atauu disingkat 

KPA Azh. Kursus Penddidikan Al qur’an ini telah dibuka sejak tahun 1965 dan 

pimpinan/Pengasuhnya yang pertama kali ialah KI. H A Syazili Mustofa. Sejak Tahun 1972 

sampai dengan sekarang Pimpinan/ Pengasuhnya dipercayakan kepaa Al Ustaz K H Abdullah 

Murod. 

 Adapun untuk dapat mengikuti kursus ini persyaratannya ialah umur 13 tahun ke atas 

atau dengan kata lain pelajar tingkat SMP ke atas. Pelajaran yang diberikan sejak tahun 1965 

sampai dengah tahun 1976 ialah berupa prakter membaca Al qur’an menurut tajwid juga 

diberikan teori-teorinya. Kemudian setelah itu sampai dengan sekarang diadakan penambahan 

pelajaran yaitu pelajaran lagu/irama serta rumus-rumus lagu ( gesidah ). 

 Lama belajar kursus padaa mulanya ditentukan 2 tahun, kemudian sejak tahun 1980 

dipersingkat 1 tahun. Penerimaan pelajar baru setiap tahun mencapai rata-rata 80 orang. Adapun 

jumlah pelajar yang telah menamatkan pelajaran pada kursus pendidikan Al qur’an Azharyah ini 

adalah sebanyak 125 Orang. 

     3.2. Pengajian dan Majlis Taklim. 

 Guna mewujudkan salah satu tujuan Yayasan yaitu membina rohaniah umat agar cukup 

tangguh melaksanakan ajaran agama dalam menghadapi tantangan zaman, maka Yayasan 

Perguruan Islam Azharyah menyelenggarakan juga pengajian-pengajian agama bertempat di 

Langgar Azharyah. Pengajian Agama ini sudah diselenggarakan sejak berdirinya Langgar 

Azharyah yaitu pada masa Almarhum Ki.Kemas H Abdullah Azhary. Beliau sendiri langsung 

memberikan pelajaran-pelajaran agama tersebut. Setelah beliau wafat, diantara murid-murid 

beliau yang menggantikan beliau memberikan pelajaran agama. Antara lain yang pernah 

memberikan pelajaran agama itu ialah Al Ustaz S.Agil Almunawwar, Ki. Mgs. H Abdurrahman 

dan Ki. H. S. Alwi Bahsin. 

 Adapaun yang masih memberikan pelajaran agama sampai sekarang ini ialah Ki. Moh. 

Amin Azhary dengan pelajaran Fiqih, sedangkan Ki. H. M. Zen Syukri dengan pelajaran Tauhid. 

Pengajian tersebut dilangsungkann pada malam hari sesudah Sholat Magrib sekali dalam 

seminggu. 

 Disamping itu sejak bulan September 1982 yang lalu Yayasan Pergurusan Islam 

Azharyah telah menyelenggarakan pula Maklis Taklim yang dieri nama Majlis Taklim 

Almarhum Ki, kemas H. Abdullah Azhary, pada setiap hari Ahad pagi bertempat di langgar 

Azharyah 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


